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Abstrak. Identifikasi merupakan pemeriksaan penting dalam menentukan identitas seseorang dalam antropologi forensik. Salah
satu parameter yang dapat digunakan untuk menentukan profil biologis seseorang adalah tinggi badan. Perkiraan tinggi badan
berdasarkan panjang tulang femur merupakan metode yang paling banyak digunakan, karena memiliki nilai koefisien korelasi
yang signifikan terhadap tinggi badan. Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan estimasi tinggi badan berdasarkan panjang
tulang femur pada Suku Bugis. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional pada 40
orang mahasiswa/i Fakultas Kedokteran UMI yang bersuku Bugis dengan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan
dengan uji korelasi Pearson dan uji regresi linear sederhana. Hasil yang didapatkan rerata tinggi badan laki-laki yaitu 171,42 +
5,63, perempuan yaitu 153,91 + 6,18, rerata panjang femur kanan laki-laki adalah 44,54 + 3,20 dan Kiri adalah 44,32 + 3,19,
sedangkan panjang femur kiri perempuan yaitu 37,15 + 3,12, dan kanan yaitu 37,18 + 3,05. Dengan analisis korelasi Pearson,
diperoleh nilai r antara 0,828 dan 0,928 yang menunjukkan korelasi yang signifikan. Diperoleh rumus regresi antara Panjang
femur kiri dan tinggi badan pada laki-laki yaitu Tinggi Badan= 100,627+1,597 x (Femur Kiri Laki-laki), sedangkan untuk femur
kanan yaitu Tinggi Badan = 98,772+1,631 x (Femur Kanan Laki-laki). Rumus regresi Panjang femur Kiri perempuan dan tinggi
badan yaitu Tinggi Badan = 92,891+1,643 x (Femur Kiri Perempuan) sedangkan Panjang femur kanan perempuan yaitu Tinggi
Badan = 88,528+1,758 (Femur Kanan Perempuan).Formula ini dapat digunakan pada Suku Bugis. Tinggi badan dapat
diperkirakan dengan mengukur panjang tulang femur dengan persamaan regresi linier.

Kata kunci : Estimasi; tinggi badan; panjang femur; Suku Bugis

Abstract. Identification is an important examination in determining a person's identity in forensic anthropology. One of the
parameters that can be used to determine a person's biological profile is height. Estimation of height based on the length of the
femur is the most widely used method, because it has a significant correlation coefficient value to height. The purpose of this study
was to determine the estimation of height based on the length of the femur in the Bugis. This research is a descriptive analytic
study with a cross sectional approach to 40 students of the Faculty of Medicine UMI who are Bugis ethnicity with purposive
sampling technique. Data analysis was performed by using Pearson correlation test and simple linear regression test. The results
obtained that the mean height of the male is 171.42 + 5.63, the female is 153.91 + 6.18, the mean length of the right femur for the
male is 44.54 + 3.20 and the left is 44.32 + 3.19, while the length of the left femur for women is 37.15 + 3.12, and the right is
37.18 + 3.05. With Pearson correlation analysis, obtained r value between 0.828 and 0.928 which indicates a significant
correlation. The regression formula obtained between the length of the left femur and height in men is Height = 100,627 + 1,597
x (Left Femur for Men), while for the right femur, Height = 98,772 + 1,631 x (Right Femur for Men). The regression formula for
the length of the female left femur and height is Height = 92.891+1.643 x (Female Left Femur) while the length of the female right
femur is Height = 88.528+1.758 (Female Right Femur). This formula can be used on the Bugis. Height can be estimated by
measuring the length of the femur using a linear regression equation.

Keywords : Estimation; body height; femur bone length; Buginese

PENDAHULUAN

Para ahli forensik sering menggunakan tulang
untuk menentukan identitas seseorang seperti ras, jenis
kelamin, perkiraan usia, perkiraan tinggi badan,
perkiraan penyebab kematian, perkiraan waktu kematian
dalam kasus-kasus forensik, seperti kasus jenazah yang
dikubur dengan sisa tulang saja, kasus mutilasi, dan
potongan tubuh akibat bencana alam. Selama ini
penggunaan tulang, baik utuh maupun tidak, masih
merupakan metode yang cukup valid. Korelasi positif
dan linier dengan tinggi badan dapat ditemukan di
berbagai tulang dan bagian tubuh. Dari beberapa
penelitian diketahui bahwa terdapat beberapa tulang
panjang yang dapat digunakan untuk memperkirakan
tinggi badan, seperti tulang anggota gerak atas yaitu

tulang humerus, ulna, phalangeas dan tulang anggota
gerak bawah yaitu tulang femur, tibia, dan fibula. Tulang
femur memiliki korelasi terbaik dengan tinggi badan.
Skeletal Project Biomedical University Southern
Denmark mengemukakan estimasi tinggi badan dengan
menggunakan regresi linier menunjukkan korelasi yang
kuat antara tinggi badan dan tulang femur. Penelitian
tentang estimasi tinggi badan dengan panjang femur
pada populasi India Selatan menunjukkan perkembangan
pengukuran tulang spesifik untuk menentukan tinggi
badan dengan akurasi yang memuaskan. Studi ini
menyimpulkan bahwa panjang interfemoralis dapat
digunakan sebagai variabel pengganti yang lebih baik
untuk  memperkirakan panjang tubuh, dengan
menggunakan rumus regresi. Penelitian tentang tinggi
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badan dan panjang tulang femur telah banyak dilakukan
di Indonesia namun penelitian yang melibatkan Suku
Bugis di Sulawesi Selatan belum ditemukan.

METODE

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan
desain Cross Sectional Study. Penelitian dilakukan di
Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia.
Populasi penelitian adalah mahasiswa/l Fakultas
Kedokteran UMI. Sampel penelitian ini adalah sampel
yang memenuhi Kriteria inklusi yang telah ditetapkan.
Kriteria inklusi: (1) mahasiswa/i fakultas kedokteran
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Keterangan: n : Jumlah sampel

universitas muslim indonesia’ (2) berumur 21-35 tahun;
(3) dua generasi sebelumnya bersuku bugis; (4) bersedia
mengikuti penelitian dengan menandatangani informed
consent; dan (5) dalam keadaan sehat berdasarkan
observasi Kklinis sederhana. Sedangkan kriteria eksklusi:
(1) pernah atau sedang mengalami fraktur, trauma atau
cidera pada tulang femur dan kerangka penyusun tinggi
badan; (2) menunjukkan adanya kelainan penyusun
tinggi badan seperti skoliosis, lordosis, dan kifosis; dan
(3) besaran sampel pada penelitian ini menggunakan
rumus penentuan besar sampel (rumus analisis korelatif):

2
ﬂ] +3=23325
0,59

Kesalahan tipe I (Za) : Ditetapkan oleh peneliti sebesar 5% dengan hipotesis dua arah sehingga Za=1,96.
Kesalahan tipe 1l (Zg) : Ditetapkan oleh peneliti sebesar 10% dengan hipotesis dua arah sehingga Zf=1,28.
Koefisien relasi (r) :0,53 (Penentuan nilai berdasarkan penelitian sebelumnya)

Berdasarkan perhitungan pada rumus tersebut
didapatkan jumlah sampel sebanyak 34. Dan untuk
antisipasi sampel drop out saat penelitian maka
dilakukan koreksi dengan rumus n/(1-f), f merupakan
proporsi unit eksperimen yang hilang atau drop out.
Peneliti menentukan f=10% maka besar sampel minimal
yaitu 40 mahasiswa. Pemilihan sampel penelitian
menggunakan metode Non- probability sampling yaitu
Purposive Sampling. semua unsur atau elemen yang ada
di populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
terpilih sebagai sampel mewakili populasinya. Agar
sampel dapat mewakili populasi, sampel tersebut harus
diambil secara acak (random). Analisis data berupa:

1. Analisis Univariat. Analisis ini digunakan untuk
menentukan rerata pada variabel bebas dan variabel
terikat yaitu rerata pada panjang tulang femur dan
tinggi badan.

2. Analisis bivariat. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan
terikat dengan uji statistik. Sebelum uji statistik
dilakukan uji normalitas Kolomogorov-smirnov Z.
Karena data berdistribusi normal maka dilanjutkan
dengan uji korelasi Pearson. Setelah dilakukan uiji
korelasi, data dianalisis dengan menggunakan rumus
regresi linear sederhana dengan persamaam regresi Y
= a + bX, dimana Y adalah variabel terikat yaitu
tinggi badan, a adalah konstanta, b = koefisien
regresi, dan X adalah variabel bebas yaitu panjang
tulang femur.

HASIL

Tabel 1
Statistik Deskriptif Panjang Tulang Femur dan Tinggi Badan
Pengukuran Variabel Minimal Maksimal ~ Rata-Rata + SD
Femur Kiri 385 50 44,32 £3,19
Laki-laki Femur Kanan 39 50 44,54 + 3,20
Tinggi Badan 165 183 171,42 +5,63
Femur Kiri 32 43 37,15+3,12
Perempuan  Femur Kanan 32 44 37,18 +3,05
Tinggi Badan 139 168 15391 £6,18

Sumber: data olahan

Tabel 2
Uji Normalitas Data Panjang Tulang Femur dan Tinggi Badan

P (Signifikansi)

Kelompok Uji Kolomogrof Smirnof

Laki-laki 0,200
Unstandardized Residual
Perempuan 0,171

Sumber: data olahan

Tabel 3
Uji Korelasi Panjang Tulang Femur Kiri dan Kanan
dengan Tinggi Badan

Kelompok Variabel Koefmep
Korelasi
Laki-laki Femur Kiri 0,906 0,000
Femur Kanan 0,928 0,000
Perempuan  Femur Kiri 0,828 0,000
Femur Kanan 0,868 0,000

Sumber: data olahan

Nilai signifikansi hubungan antar variabel lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 maka disimpulkan
terdapat Kkorelasi yang signifikan antara Femur Kiri
dengan tinggi badan dan antara Femur kanan dengan
tinggi badan pada sampel laki-laki dan perempuan.
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Tabel 4
Tabel Uji Regresi Panjang Tulang Femur Kiri dan Kanan
terhadap Tinggi Badan

Pengukuran Variabel B R

RSquare  SEE

Panjang Tulang Femur Ki 1597
Konstanta 100627
Panjang Tulang Femur Kanan 1631
Konstanta 9m
Panjang Tulang Femur Kir 1,683
Konstanta 92600
Panjang Tulang Femur Kanan 1,758
Konstanta 86,528

Sumber: data olahan

096 081 2491
Lakiaki

0928 08l 2191

0828 0886 353
Perempuan

0868 0’4 31B

Tabel 4 menjelaskan bahwa baik sampel laki-
laki dan perempuan, dapat dilihat bahwa hubungan
antara panjang tulang femur dengan tinggi badan adalah
kuat. Artinya, semakin panjang tulang Femur semakin
tinggi ukuran badan. Dapat dirumuskan persamaan
regresi pengaruh panjang tulang Femur Kiri terhadap
tinggi badan untuk sampel laki-laki adalah : Tinggi
Badan (Lk) = 100,627 + 1,597 (Tulang Femur Kiri Laki-
Laki). Persamaan regresi pengaruh panjang tulang
Femur kanan terhadap tinggi badan untuk sampel laki-
laki adalah : Tinggi Badan (Lk) = 99,772 + 1,631
(Tulang Femur Kanan Laki-Laki). Persamaan regresi
pengaruh panjang tulang Femur Kiri terhadap tinggi
badan untuk sampel perempuan adalah : Tinggi Badan
(Pr) = 92,891 + 1,643 (Tulang Femur Kiri Perempuan).
Persamaan regresi pengaruh panjang tulang Femur
kanan terhadap tinggi badan untuk sampel perempuan
adalah : Tinggi Badan (Pr) = 88,528 + 1,758 (Tulang
Femur Kanan Perempuan).

Identifikasi merupakan pemeriksaan penting
dalam bidang forensik untuk menetapkan kejelasan
identitas seseorang. Pengukuran tinggi badan adalah
parameter antropologi forensik yang membantu
menetapkan Kkarakteristik biologis seseorang. Menurut
bidang forensik, panjang tungkai atas dan bawah
masing-masing dan sebanding dengan tinggi badan.
Oleh karena itu penentuan tinggi badan dapat dihitung
dengan menggunakan rumus regresi berdasarkan
panjang tulang. Tinggi badan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu faktor biologis seperti usia, jenis
kelamin, genetik, hormonal, ras, gizi, faktor mekanis dan
faktor lingkungan.

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa/i
Fakultas Kedokteran Universitas muslim Indonesia yang
bersuku bugis dengan rentang usia 21-35 tahun dengan
pertimbangan bahwa pertumbuhan tulang telah terhenti
sekitar usia 18-20 tahun yang berarti pada usia 21 tahun
tidak ada pertumbuhan tulang lagi. Pada penelitian ini
dilakukan pengukuran terhadap panjang tulang femur
kanan dan kiri, karena terdapat perbedaan panjang tulang

dan otot akibat aktivitas fisik yang berbeda antara
tungkai kanan dan kiri. Selain itu pengaruh demografi
(umur, gen, jenis kelamin, etnik, dan berat badan) juga
dapat mempengaruhi perbedaan panjang tulang femur
kanan dan kiri.

Subjek penelitian terdiri dari 40 orang,
berdasarkan pada tabel 1 didapatkan rata-rata tulang
femur dan tinggi badan pada laki-laki lebih panjang dari
Wanita. Wanita secara alami memiliki kerangka yang
lebih kecil dan lebih mudah mengalami kerusakan
mikroarsitektural yang lebih besar dibanding laki-laki.
Pubertas juga memiliki peran dalam ukuran tulang laki-
laki dan perempuan diketahui sebelum pubertas pada
kedua jenis kelamin, Wanita mencapai puncak
pertumbuhan tinggi mereka dua tahun setelah pubertas.
Wanita lebih cepat menghadapi pertumbuhan tinggi
badan. Setelah itu, pertumbuhan umumnya akan
melambat. Ketika laju pertumbuhan tinggi badan
perempuan mulai melambat, laju pertumbuhan tinggi
badan laki-laki justru berlangsung dengan cepat. Setelah
dilakukan uji korelasi panjang tulang femur terhadap
tinggi badan didapatkan nilai p = 0,000 maka terdapat
hubungan yang bermakna antara panjang tulang femur
kanan dengan tinggi badan. Hal ini berarti bahwa
panjang tulang femur dan tinggi badan memiliki korelasi
yang kuat dan positif sehingga, semakin panjang tulang
femur seseorang, maka tinggi badannya juga akan
semakin meningkat.

Hasil penelitian antara panjang tulang femur
yang dilakukan peneliti juga sejalan dengan beberapa
penelitian sebelumnya di berbagai suku di Indonesia.
Seperti terhadap etnis Sangihe di Maidir Ure, suku bugis
di Bandar Lampung, etnis Papua di Tomohon. Dalam
berbagai kepustakaan, banyak peneliti yang telah
berhasil menemukan hubungan antara tinggi badan
dengan panjang tulang femur dari berbagai suku di
dunia. Rumus-rumus yang dikenal dan telah sering
digunakan untuk menentukan tinggi badan diantaranya
rumus Trotter dan Gleser, rumus Karl Pearson untuk
mengukur panjang tulang ras Kaukasoid. Tulang ras
Australoid, seperti di India Selatan juga telah ditemukan
rumus hubungan antara tinggi badan dengan panjang
tulang femur, yaitu rumus Rameswarapul.

Prediksi suatu tinggi badan seseorang dapat
dilakukan dengan menemukan rumus regresi Khusus.
Pada penelitian ini, regresi yang digunakan adalah
regresi linier yang bertujuan untuk menemukan
persamaan regresi yang dapat memperkirakan tinggi
badan melalui panjang tulang femur kanan dan Kiri.
Hasil penelitian didapatkan persamaan uji regresi linier
sebagai berikut:

1. Tinggi Badan (Lk) = 100,627 + 1,597 (Tulang Femur
Kiri Laki-Laki)
2. Tinggi Badan (Lk) = 99,772 + 1,631 (Tulang Femur
Kanan Laki-Laki)
3. Tinggi Badan (Pr) = 92,891 + 1,643 (Tulang Femur
Kiri Perempuan)
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4. Tinggi Badan (Pr) = 88,528 + 1,758 (Tulang Femur
Kanan Perempuan)

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut rerata tinggi badan sampel laki-laki adalah
171,42 + 5,63, sedangkan perempuan adalah 153,91 +
6,18. Rerata panjang tulang Femur kiri sampel laki-laki
44,32 + 3,19, dan femur kanan adalah 44,54 + 3,20.
Sedangkan rerata Panjang tulang femur kiri sampel
perempuan adalah 37,15 * 3,12 dan femur kanan adalah
37,18 £ 3,05. Terdapat korelasi yang bermakna antara
panjang femur kanan dan kiri terhadap tinggi badan baik
pada laki-laki maupun perempuan. Rumus estimasi
tinggi badan mahaisswa Suku Bugis Fakultas
Kedokteran UMI :
1. Tinggi Badan (Lk) = 100,627 + 1,597 (Tulang Femur
Kiri Laki-Laki)

2. Tinggi Badan (Lk) = 99,772 + 1,631 (Tulang Femur

Kanan Laki-Laki)

3. Tinggi Badan (Pr) = 92,891 + 1,643 (Tulang Femur
Kiri Perempuan)

4. Tinggi Badan (Pr) = 88,528 + 1,758 (Tulang Femur
Kanan Perempuan)
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